BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem ini menerima masukan berupa file dengan ekstensi *.csv yang berisi 800 data
nilai interval RR (RRI) yang didapat dari sistem pengolahan dan transmisi data pada alat.
File ini dapat diambil secara langsung melalui database yang telah disediakan.

4.1. Hasil Pembuatan Deskriptor Standar

Pembuatan deskriptor PORRID dimulai dengan masukan berupa data RRI sebanyak
800 data dari empat kategori yaitu NSR, CHF, Aritmia, dan SCD. Kemudian, dilakukan
pembuatan PORRID menggunakan persamaan (2-5) sampai (2-8). Lalu, dilakukan
perhitungan variabilitas absolut jangkan panjang pada setiap kuadran dan garis sumbu
menggunakan persamaan (2-9) sampai (2-16). Kemudian, dilakukan perhitungan untuk
mencari parameter deskriptor menggunakan persamaan (2-17) sampai (2-21).

Tabel 4.1 memperlihatkan nilai-nilai parameter deskriptor PORRID untuk kategori
NSR. Untuk parameter S;3 memiliki nilai minimum pada 8,2 dan maksimum pada 29,22.
Untuk parameter Sy, memiliki nilai minimum pada 7,63 dan maksimum pada 27,39. Untuk
parameter Sy memiliki nilai minimum pada 4,86 dan maksimum pada 7,18. Untuk
parameter Rgsnz memiliki nilai minimum pada 0,8 dan maksimum pada 1,39. Untuk
parameter Rasax memiliki nilai minimum pada 1,4 dan maksimum pada 3,81. Nilai ini
diperoleh dari masukan berupa data RRI sebanyak 800 data yang diambil dari enam
sampel yang berbeda.

Tabel 4. 1
Nilai Parameter Deskriptor untuk kategori NSR

. Parameter
No Nama File S13 So4 Sax Roa/13 Ros/ax
1 nsr9 8,2 8,45 4,86 1,03 1,74
2 nsrl 29,22 27,39 7,18 0,94 3,81
3 nsr48 8,34 7,63 5,47 0,92 14
4 nsr33 10,14 10,11 5,17 1 1,95
5 rri-19090-atr 10,11 14,02 5 1,39 2,8
6 nsr51 15,7 12,51 6,05 0,8 2,07
MIN 8,2 7,63 4,86 0,8 1,4
MAX 29,22 27,39 7,18 1,39 3,81
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Tabel 4.2 memperlihatkan nilai-nilai parameter deskriptor PORRID untuk kategori
CHF. Untuk parameter Si3 memiliki nilai minimum pada 0,47 dan maksimum pada 5,23.
Untuk parameter Sy, memiliki nilai minimum pada 2,16 dan maksimum pada 23,57. Untuk
parameter Sy memiliki nilai minimum pada 3,72 dan maksimum pada 8,37. Untuk
parameter Rys13 memiliki nilai minimum pada 3,24 dan maksimum pada 17,12. Untuk
parameter Rasax memiliki nilai minimum pada 0,54 dan maksimum pada 5,4. Nilai ini
diperoleh dari masukan berupa data RRI sebanyak 800 data yang diambil dari enam
sampel yang berbeda.

Tabel 4. 2
Nilai Parameter Deskriptor untuk kategori CHF

. Parameter

No Nama File S13 S Sax R24/13 R2a/ax
1 chf02 1,77 20,83 3,86 11,74 5,4
2 chf03 5,23 20,17 521 3,85 3,87
3 chfl 2,24 8,48 4,41 3,79 1,92
4 chfl3 0,47 4,06 3,72 8,7 1,09
5 chfl2 0,66 2,16 4,02 3,24 0,54
6 chfl5 1,38 23,57 8,37 17,12 2,82

MIN 0,47 2,16 3,72 3,24 0,54

MAX 5,23 23,57 8,37 17,12 5,4

Tabel 4.3 memperlihatkan nilai-nilai parameter deskriptor PORRID untuk kategori
Aritmia. Untuk parameter Si3 memiliki nilai minimum pada 11,53 dan maksimum pada
35,1. Untuk parameter S;4 memiliki nilai minimum pada 14,47 dan maksimum pada
67,43. Untuk parameter S;x memiliki nilai minimum pada 3,98 dan maksimum pada 6,04.
Untuk parameter Rz413 memiliki nilai minimum pada 0,92 dan maksimum pada 2,56.
Untuk parameter Rysax memiliki nilai minimum pada 2,53 dan maksimum pada 16,94.
Nilai ini diperoleh dari masukan berupa data RRI sebanyak 800 data yang diambil dari
enam sampel yang berbeda.

Tabel 4. 3

Nilai Parameter Deskriptor untuk kategori Aritmia

. Parameter
No Nama File S13 So4 Sax R24/13 Ro24/ax
1 100 11,53 14,47 4,48 1,25 2,99
2 113 35,1 44 5 4,3 1,27 10,35
3 108 28,36 47,79 5,52 1,68 8,66
4 217 26,36 67,43 3,98 2,56 16,94
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5 123 30,49 56,7 5,81 1,86 9,76
6 101 16,72 15,3 6,04 0,92 2,53
MIN 11,53 14,47 3,98 0,92 2,53
MAX 351 67,43 6,04 2,56 16,94

Tabel 4.4 memperlihatkan nilai-nilai parameter deskriptor PORRID untuk kategori

SCD. Untuk parameter S;3 memiliki nilai minimum pada 0,71 dan maksimum pada 105,14.

Untuk parameter Sy, memiliki nilai minimum pada 24,88 dan maksimum pada 422,67.

Untuk parameter S memiliki nilai minimum pada 0,82 dan maksimum pada 15,36. Untuk

parameter Rag13 memiliki nilai minimum pada 2,47 dan maksimum pada 247,26. Untuk

parameter Raaax memiliki nilai minimum pada 7,15 dan maksimum pada 399,28. Nilai ini

diperoleh dari masukan berupa data RRI sebanyak 800 data yang diambil dari 18 sampel

yang berbeda.

Tabel 4. 4

Nilai Parameter Deskriptor untuk kategori SCD

. Parameter

No Nama File S13 So4 Sax R24/13 Ro4/ax
1 30 13,7 43,43 3,83 3,17 11,34
2 31 15,1 55,41 4,51 3,67 12,29
3 52 12,28 351,37 0,88 28,62 399,28
4 33 28,63 257,97 5,24 9,01 49,23
5 35 37,12 119,25 5,39 3,21 20,11
6 36 47,77 123,61 6,5 2,59 19,02
7 37 11,97 48,06 4,34 4,01 11,07
8 38 105,14 403,17 6,73 3,83 59,91
9 39 0,71 134,8 0,82 190,25 164,39
10 41 1,45 24,88 3,48 17,72 7,15
11 34 25,38 62,66 5,79 2,47 10,82
12 44 1,19 174,09 1,29 145,96 134,95
13 45 11,84 103,74 5,45 8,76 19,04
14 46 20,8 422,67 2,18 20,32 193,89
15 47 1,71 421,7 1,96 247,26 215,15
16 48 18,45 101,21 7,83 5,49 12,93
17 50 99,41 272,2 6,48 2,74 42,01
18 43 54,82 195,83 15,36 3,57 12,75

MIN 0,71 24,88 0,82 2,47 7,15

MAX 105,14 422,67 15,36 247,26 399,28
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Nilai kelima parameter deskriptor tersebut diperlihatkan pada Tabel 4.5 yang
selanjutnya akan digunakan sebagai fitur PORRID acuan untuk masing-masing kategori.
Adapun fitur PORRID untuk masing-masing kategori adalah sebagai berikut :

o Kategori NSR: 8,2 < S13<29,22; 7,63 < Sy4<27,39; 4,86 < S3x < 7,18; 0,8 < Ryy13 <

1,39; dan 1,4 < Ray/ax < 3,81.

o Kategori Aritmia: 11,53 < S;3 < 35,1; 14,47 < S, <67,43; 3,98 < S;x < 6,04; 0,92 <

R24113 < 2,56; dan 2,53 < Roax < 16,94,

e Kategori CHF: 0,47 < S13<5,23; 2,16 < Sp1< 23,57; 3,72 < S5 < 8,37; 3,24 < Rpa13 <

17,12; dan 0,54 < Rysax < 5,4.

e Kategori SCD: 0,71 < S;3<105,14; Syq > 24,88; 0,82 < Sax < 15,36; Rognnz > 2,47; dan

Rosjax > 7,15.

Tabel 4.5
Rentang nilai deskriptor standar untuk kategori NSR, Aritmia, CHF, dan SCD

: Kategori
Deskriptor NSR Aritmia CHF SCD
St 82- 2922 | 1153-351 0,47 - 523 0,71- 10514
St 763-2739 | 1447-6743 | 216-2357 24,88
Sur 4.86-7.18 3,98-6,04 3,72-837 0,82 - 15,36
Routa 0,8-1,39 0,92-2,56 3.24-17.12 >2.47
Rot/ax 14-381 253-1694 054-54 715

4.2. Pendefinisian Variabel
Dalam penelitian ini, terdapat lima variabel masukan yang digunakan, yaitu Si3, Sza,

Sax» Roanz, dan Rogax. Sedangkan variabel keluarannya yaitu potensi terjadinya SCD.
Selanjutnya, akan dibuat derajat keanggotaan untuk masing-masing variabel. Derajat
keanggotaan adalah sebuah kurva yang menunjukkan pemetaan titik input ke dalam nilai
keanggotaannya dengan interval antara 0 sampai 1. Nilai-nilai pada kurva keanggotaan
mengacu pada deskriptor standar yang dapat dilihat pada Tabel 4.5. Tabel 4.6
memperlihatkan hasil diagnosis untuk kategori SCD dan Non-SCD. Diagnosis SCD
ditentukan denagan cara melihat berapa banyaknya nilai pada nilai keanggotaan fuzzy
potensi tersebut. Pasien dikategorikan SCD apabila jumlah nilainya lebih besar dari 50.
Sedangkan pasien dengan nilai kurang dari 60 dikategorikan sebagai Non-SCD.

Tabel 4.6

Diagnosis Pasien SCD

Diagnosis Nilai Potensi
SCD > 50
Non-SCD <60
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Berikut ini adalah masing-masing derajat keanggotaan pada setiap variabel.
4.2.1. Derajat Keanggotaan Si3

Pada derajat keanggotaan S;3 memiliki range dari masing-masing kurva yaitu kurva
sangat rendah dengan nilai 0 sampai 6, kurva rendah dengan nilai 5 sampai 10, kurva
sedang dengan nilai 9 sampai 18, kurva tinggi dengan nilai 15 sampai 40, dan kurva sangat
tinggi dengan nilai lebih besar dari 35. Kurva derajat keanggotaan Si3 dapat dilihat pada
Gambar 4.1.

1; x<5
u sangat rendah[x] = 6%, 5<x<6
0; xX=>6
(0 x<5
?; 5<x<6
urendah[x] =< 1; 6<x<9
—; 9<x<10
\ 0; =10
r 0; x<9
=, 9<x<10
usedang[x] =< 1; 10<x <15
=%, 15<x<18
\ 0; x =>18
0; <15
2, 15<x<18
utinggilx] =< 1; 18 <x <35
=2 35<x <40
k 0; x =40
0; x <35
u sangat tinggi[x] = {=2; 35 < x < 40
1; x = 40
1169)
M
Sangat Sangat
. Rendah Rendah . Sedang Tinggi Tinggi
0 5 [ 9 10

Gambar 4. 1 Derajat Keanggotaan Si3
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4.2.2. Derajat Keanggotaan Sy,
Pada derajat keanggotaan Sy, memiliki range dari masing-masing kurva yaitu kurva

sangat rendah dengan nilai 0 sampai 7, kurva rendah dengan nilai 5 sampai 24, kurva
sedang dengan nilai 20 sampai 30, kurva tinggi dengan nilai 27 sampai 75, dan kurva

sangat tinggi dengan nilai lebih besar dari 67. Kurva derajat keanggotaan S, dapat dilihat

pada Gambar 4.2.
1; x<5
u sangat rendah[x] = 72;x; 5<x<7
0; x=7
( 0; x<5
=2 5<x<7
urendah[x] =< 1; 7<x<20
22X, 20<x<24
\ 0 x =24
.0 x <20
2. 20<x<24
usedang[x] =< 1; 24 < x <27
=2, 27<x<30
\ 0 x =30
0; x <27
==, 27<x<30
utinggilx] =< 1; 30<x <67
BX. 67<x<75
0; x =75
0; x <67
u sangat tinggi[x] = {=2; 67 <x <75
1; x =75
x)
M
Sangat Sangat
L Rendah Rendah . _ Sedang ) Tinggi Tinggi
0 5 7 20 24 27 30

Gambar 4. 2 Derajat Keanggotaan Sy,



4.2.3. Derajat Keanggotaan Sy«
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Pada derajat keanggotaan Sax memiliki range dari masing-masing kurva yaitu kurva

rendah dengan nilai 0 sampai 4, kurva sedang dengan nilai 3 sampai 10, dan kurva tinggi

dengan nilai lebih besar dari 8. Kurva derajat keanggotaan S, dapat dilihat pada Gambar

4.3.
1; x<3
urendah[x] = 4%, 3<x<4
0; x=4
0; x<3
(?; 3<x<4
u sedang|x] = { 1; 4<x<8
| == 8<x<10
\ o, x > 10
0; x<8
u tinggil[x] = 962;8; 8<x<10
1; x =10
x)
N
. Rendah Sedang Tinggi
0 3 4 >

Gambar 4. 3 Derajat Keanggotaan S,

4.2.4. Derajat Keanggotaan R24/13

Pada derajat keanggotaan R413 memiliki range dari masing-masing kurva yaitu kurva

rendah dengan nilai 0 sampai 1.5, kurva sedang dengan nilai 1.3 sampai 3.2, kurva tinggi

dengan nilai 3 sampai 20, dan kurva sangat tinggi dengan nilai lebih besar dari 17. Kurva

derajat keanggotaan Ry4/13 dapat dilihat pada Gambar 4.4.

1; x <13
purendah[x] = 1.§;x; 1.3<x<15

0; x=>1.5
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( 0; x<1
3. 13<x<15
0.2
u sedang|x] = 1; 1.5<x <
| 222%, 3<x<32
0.2
_— x> 3.2
( 0; x<3
| x-3
R <x<3.2
U tinggilx] = i 1; 32<x<17
=2 17 <x<20
k 0; x =20
0; x <17
u sangat tinggi[x] = x_317; 17 <x <20
1; x =20
nx)
N
Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
1 . ;
0 13 15 3 32 >

Gambar 4. 4 Derajat Keanggotaan R,4/13

4.2.5. Derajat Keanggotaan Rzs/ax

Pada derajat keanggotaan R24ax memiliki range dari masing-masing kurva yaitu kurva

rendah dengan nilai 0 sampai 5, kurva sedang dengan nilai 4 sampai 7, kurva tinggi dengan

nilai 6 sampai 19, dan kurva sangat tinggi dengan nilai lebih besar dari 17. Kurva derajat

keanggotaan R,4/ax dapat dilihat pada Gambar 4.5.

1; x<4
urendah[x] = S_Tx, 4<x<5
0; x=5
0; x<4
=, 4<x<5
usedang(x] =< 1; 5<x<6
L%Tx; 6<x<7
0; x=7
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0; x<6
( ?; 6<x<7
utinggilx] =<4 1; 7<x<17
i”z‘x, 17 <x <19
k 0; x =19
0; x <17
u sangat tinggi[x] = . 17<x<19
1; x =19
(x)
N
 |_renoan Sedang _ Tinggi
0 4 5 ] 7 >

Gambar 4. 5 Derajat Keanggotaan R,/ax

4.2.6. Derajat Keanggotaan Potensi

Pada derajat keanggotaan Potensi memiliki range dari masing-masing kurva yaitu

kurva Non-SCD dengan nilai 0 sampai 60 dan kurva SCD dengan nilai 50 sampai 100.

Kurva derajat keanggotaan Potensi SCD dapat dilihat pada Gambar 4.6.

6;; 0 <x<60
uNon —SCD[x] =
0; x = 60
0; x <50
uSCD[x] =1
50, 50>x>100
50
J16.9]

A

Non-SCD

Gambar 4. 6 Derajat Keanggotaan Potensi

v

100
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4.3. Mesin Inferensi
Pada mesin inferensi, akan dilakukan proses penalaran menggunakan fuzzy input dan

fuzzy rule yang telah ditentukan, kemudian akan dihasilkan fuzzy output. Inferensi fuzzy
terdiri dari basis pengetahuan, fakta, dan konklusi. Basis pengetahuan berisi tentang
penalaran yang dinyatakan dalam bentuk aturan-aturan. Fakta merupakan masukan dari
fuzzy yang kemudian akan dicari konklusinya berdasarkan aturan-aturan fuzzy. Konklusi
merupakan keputusan berdasarkan pengetahuan dan fakta.

Pada Tabel 4.7 diperlihatkan aturan-aturan yang mewakili ciri-ciri dari 36 sampel yang
digunakan. Terdapat 218 aturan yang digunakan. Aturan-aturan tersebut terdiri dari tiga
kombinasi variabel dari lima variabel yang ada. Pembuatan aturan-aturan mengacu pada
deskriptor standar seperti terlihat pada Tabel 4.5. Aturan-aturan ini dapat berubah-ubah
mengikuti keadaan yang berkembang saat ini. Sehingga, pada basis pengetahuan tersebut

dimungkinkan terjadi penambahan atau pengurangan aturan.

Tabel 4.7
Rule Fuzzy
No S13 S24 Sax R24/13 R24/ax Kondisi
p | Sangat i i i i scD
Tinggi
2 i Sangat i i i SCD
Tinggi
Sangat
3 i i ) Tinggi ) SCD
4 . . : : sangat | gep
Tinggi
5 Sedang Tinggi Rendah - - SCD
6 Sedang Tinggi - Sedang - SCD
7 Sedang Tinggi - Tinggi - SCD
8 Sedang Tinggi - - Sedang SCD
9 - Tinggi Rendah Sedang - SCD
10 - Tinggi Rendah Tinggi - SCD
11 - Tinggi Rendah - Sedang SCD
12 - Tinggi - Sedang Tinggi SCD
13 - Tinggi - Tinggi Tinggi SCD
14 Sedang - - Sedang Tinggi SCD
15 Sedang - - Tinggi Tinggi SCD
16 Tinggi - Sedang Tinggi - SCD
17 Sedang Tinggi Sedang - - SCD
18 Sedang Tinggi - Tinggi - SCD
19 Sedang Tinggi - - Tinggi SCD
20 - - Sedang Tinggi Tinggi SCD
21 Sangat Sedang Rendah - - SCD
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Rendah
Sangat N
22 Rendah Sedang - Tingai - SCD
Sangat N
23 Rendah Sedang - - Tinggi SCD
Sangat N
24 Rendah - Rendah - Tinggi SCD
Sangat N L
25 Rendah - - Tinggi Tinggl SCD
26 - Sedang Rendah Tinggi - SCD
27 - Sedang Rendah - Tinggi SCD
28 - Sedang - Tinggi Tinggi SCD
29 - - Rendah Tinggi Tinggi SCD
30 Sedang - Sedang Tinggi - SCD
31 Sedang ?z_ingaft Rendah - - SCD
inggi
) Sangat i Sangat Sangat
32 Tinggi Tinggi Tinggi SCD
33 | Sedang ; Rendah ?‘?‘”gaF i sCD
inggi
34 Sedang - Rendah - _Srgngaf[ SCD
inggi
Sangat i Sangat i
35 Sedang Tinggi Tinggi SCD
Sangat i i Sangat
36 Sedang Tinggi Tinggi SCD
Sangat Sangat
37 Sedang - - Tinggi Tinggi SCD
38 . i Rendah Sangat Sangat SCD
Tinggi Tinggi
39 : Sangat Rendah Sangat i scD
Tinggi Tinggi
40 . Sangat | pongan : sangat | gep
Tinggi Tinggi
. Sangat
41 Tinggi Tinggi Sedang - - SCD
N Sangat N
42 Tinggi Tinggi - Tinggi - SCD
N Sangat Sangat
43 Tinggi Tinggi - Bl Tinggi SCD
44 Tinggi - Sedang Tinggi - SCD
N Sangat
45 Tinggi - Sedang - Tinggi SCD
N N Sangat
46 Tinggi - - Tinggi Tinggi SCD
Sangat N
47 - Tinggi Sedang Tinggi - SCD
Sangat Sangat
48 - Tinggi Sedang - Tinggi SCD
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w| - Sanga - Tinggi | SN[ sop
50 - - Sedang Tinggi ??238;[ SCD
51 ??:gglt ??Qgg.t Sedang : : scD
52 ??:gglt ??Qgg.t : Tinggi : scD
o] s | ||
54 ?’?r?gg; - Sedang Tinggi - SCD
55 ??r?gslt . Sedang : ??r?g;f scD
56 ?’?r?ggf - - Tinggi ??233;[ SCD
57 ?.?r?gglt ??r?gglt Sedang - - SCD
58 ?’?r?gglt ??r?gglt - Sedang - SCD
o| e | || we s
60 ?.?238;[ - Sedang Sedang - SCD
61 ?.?238;[ - Sedang - .Sl_?rr:gg;[ SCD
62 ?f‘rr]‘gglt i i Sedang ?f‘;‘ggf SCD
63 - ??Qgg;[ Sedang Sedang - SCD
64 i ??rr]‘gglt i Sedang ??;‘ggf scD
65 - - Sedang Sedang ??rr:gs;[ SCD
66 | Songal ??r’]‘ggglt Rendah i i SCD
-k I A E:
o| g | Sew || e | o
6o | Sanoat i Rendah ?":‘233} i ScD
70 sggg:; - Rendah - ??233;[ SCD
| g e e
72 Sedang ??r?gglt Sedang - - SCD
73 Sedang Sangat - Tinggi - SCD
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Tinggi
74 Sedang - Sedang Tinggi - SCD
75 Sedang - Sedang - ??238;[ SCD
76 Sedang - - Tinggi ??238;[ SCD
77 | Tinggi ??r?ggglt Rendah i i SCD
78 | Tinggi ??r?ggglt i ??233} i scD
79 | Tinggi - Rendah ??233} i SCD
80 Tinggi - Rendah - $?23;: SCD
81 | Tinggi i : ??23;} ??;‘3;} scD
82 Tinggi ??r?gglt - - Tinggi SCD
83 Tinggi - Sedang - Tinggi SCD
84 Tinggi - - Tinggi Tinggi SCD
85 - ??Qgg;[ Sedang - Tinggi SCD
86 - ??Qgg;[ - Tinggi Tinggi SCD
87 ??rr]‘ggglt ??rr]‘ggglt Tinggi i i SCD
88 ??rr]‘gglt ??rr]‘gglt i i Tinggi sCD
89 ??rr]‘gglt i Tingg Tinggi i scD
90 ??r?gglt - Tinggi i Tinggi SCD
01 ??r?gglt - i Tinggi Tinggi SCD
92 ] ??r’]‘gglt Tinggi Tinggi i SCD
93 - ??r?gg;[ Tinggi - Tinggi SCD
94 - - Tinggi Tinggi Tinggi SCD
% | rendah | - : Tiogsi | Tinggi | S
% - Sedang - ??233: Tinggi SCD
o7 - - Rendah ??23;} Tinggi SCb
%8 - - Sedang ??23;} Tinggi SCb
99 Rendah Rendah Sedang - - Non-

SCD




36

100 Rendah Rendah - Rendah - 218?3
101 Rendah Rendah - - Rendah glg?a
102 Rendah - Sedang Rendah - glg?a
103 Rendah - Sedang - Rendah glg?a
104 Rendah - - Rendah Rendah Iglgr[\)
105 - Rendah Sedang Rendah - Iglgr[\)
106 - Rendah Sedang - Rendah Iglgr[\)
107 - Rendah - Rendah Rendah lglgr[\)
108 - - Sedang Rendah Rendah lglgr[\)
109 Sedang Rendah Sedang - - lglgr[\)
110 Sedang Rendah - Rendah - lglgr[\)
111 Sedang Rendah - - Rendah ';182)
112 Sedang - Sedang Rendah - ';182)
113 Sedang - Sedang - Rendah lglgre)
114 Sedang - - Rendah Rendah lglgre)
115 Sedang Rendah - Sedang - lglgre)
116 Sedang - Sedang Sedang - lglgre)
117 Sedang - - Sedang Rendah lglgrg)
118 - Rendah Sedang Sedang - lglgrg)
119 Rendah - Sedang Rendah ';8?3
120 - - Sedang Sedang Rendah ';8?3
121 Tinggi Rendah Sedang - - lglgrle
122 Tinggi Rendah - Rendah - lglgrle
123 Tinggi Rendah - - Rendah lglgrle
124 Tinggi - Sedang Rendah - Non-
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SCD
125 |  Tinggi - Sedang - Rendah Iglc(_)‘,r[])
126 Tinggi - - Rendah Rendah Iglgr[\)
127 Tinggi Sedang Sedang - - 'g'g[')
128 Tinggi Sedang - Rendah - l;lgrlg
129 Tinggi Sedang - - Rendah ';18?3
130 |  Tinggi - Sedang Rendah - 218?3
131 | Tinggi - Sedang - Rendah 'QEE
132 Tinggi - - Rendah Rendah lglgre)
133 - Sedang Sedang Rendah - 2182)
134 - Sedang Sedang - Rendah ggg
135 - Sedang - Rendah Rendah l;lgr[\)
136 - - Sedang Rendah Rendah l;lgr[\)
137 |  Tinggi Tinggi Sedang - ) ggg
138 |  Tinggi Tinggi - Rendah i lglgr[\)
139 |  Tinggi Tinggi - - Rendah ggg
140 - Tinggi Sedang Rendah - lglgr[\)
141 - Tinggi Sedang - Rendah lglgre)
142 - Tinggi - Rendah Rendah lglgre)
143 52232; Sedang Rendah - - glg[])
1| SR Sepeng | - | Tmgg | - | Nom
us| g | s | | sno | sop
146 52232; - Rendah Tinggi - 28?3
147| gl i Rendah : Sedang | aon
148 Iggr?g:; - - Tinggi Sedang glg?g
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149 - Sedang Rendah Tinggi - 218?3
150 - Sedang Rendah - Sedang 218?3
151 - Sedang - Tinggi Sedang ggg
152 - - Rendah Tinggi Sedang 28?3
153 52232; Sedang Sedang - - Iglgr[])
154 52232; - Sedang Tinggi - Iglgr[\)
155| >andel . Sedang - Sedang | SOT
156 - Sedang Sedang Tinggi - Non-

SCD
157 - Sedang Sedang - Sedang 'g'g[')
158 - - Sedang Tinggi Sedang lglgr[\)
159 F?:Rg:; Rendah Rendah - - 'g'g[')
160 32232; Rendah - Tinggi - 2182)
61| S| Rondan - : sedang | 0
162 - Rendah Rendah Tinggi - ';'8%
163 - Rendah Rendah - Sedang lglgre)
164 - Rendah - Tinggi Sedang QSE
165 3223:; Rendah Sedang - - ';'8%
166 - Rendah Sedang Tinggi - o

SCD
167 - Rendah Sedang - Sedang Qg}‘)
168 Rendah Sedang Sedang - - glg?g
169 | Rendah Sedang - Tinggi - ';gg)
170 Rendah Sedang - - Rendah lglgrle
171| Rendah - Sedang Tinggi - 'QS'E;
172| Rendah - Sedang - Rendah 'QSE
173 | Rendah - - Tinggi Rendah Non-
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SCD
174 | Rendah Rendah - Tinggi - 'g'gr[‘)
175 | Rendah Rendah - - Rendah Iglgr[\)
176 | Rendah - Sedang Tinggi - Iglgr[\)
177 | Rendah - Sedang - Rendah l;lé):rll3
178 Rendah - - Tinggi Rendah glg%
179 - - Sedang Rendah Rendah glg%
w FE IR e |
A R
w SE e W
183 - 52232; Rendah Tinggi - 2182)
8] - | Sl | Rean | - Rewian | GF
185 - 52232; - Tinggi Rendah l;lgr[\)
o T ||
187 - F?Sr?g::\ Sedang Tinggi - 'g'g?)
188 - Sangal | Sedang : Rendah | SO
189 F?Zr?g::\ Rendah Tinggi - - 'g'g?)
190 3223:; - Tinggi Tinggi - g‘gg
191 3223:; - Tinggi - Rendah glgre)
192 - Rendah Tinggi Tinggi - Non-

SCD
193 - Rendah Tinggi - Rendah ';8?3
194 - - Tinggi Tinggi Rendah ';8?3
195 52232; Sedang Tinggi - - 28?3
196 - Sedang Tinggi Tinggi . Non-

SCD
197 - Sedang Tinggi - Rendah Non-

SCD
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Non-

198 Tinggi Tinggi - - Tinggi SCD
L N Non-

199 Tinggi - Sedang - Tinggi scD
L N Non-

200 Tinggi - - Rendah Tinggi SCD
N N Non-

201 - Tinggi Sedang - Tinggi scD
N N Non-

202 - Tinggi - Rendah Tinggi SCD
L Non-

203 - - Sedang Rendah Tinggi SCD
L N Non-

204 Tinggi Tinggi - Sedang - SCD
L Non-

205 Tinggi - Sedang Sedang - SCD
L N Non-

206 Tinggi - - Sedang Tinggi SCD
L Non-

207 - Tinggi Sedang Sedang - SCD
L L Non-

208 - Tinggi - Sedang Tinggi SCD
L Non-

209 - - Sedang Sedang Tinggi SCD
N Non-

210 Tinggi Rendah Sedang - - SCD
N Non-

211 Tinggi Rendah - Rendah - SCD
N Non-

212 Tinggi Rendah - - Rendah SCD
213 Rendah Tinggi Sedang - - SCD
214 Rendah Tinggi - Tinggi - SCD
215 Rendah Tinggi - - Tinggi SCD
216 Rendah - Sedang Tinggi - SCD
217 Rendah - Sedang - Tinggi SCD
218 Rendah - - Tinggi Tinggi SCD

4.4. Perancangan Antarmuka Pengguna

Pada perancangan antarmuka pengguna, digunakan fitur Graphical User Interface
(GUI) dari software MATLAB 2015a. Secara umum, cara kerja antarmuka pengguna ini
yaitu dengan memilih file excel yang berisi nilai RRI sebanyak 800 data. Gambar 4.7
menunjukkan tampilan file RRI pada database dan tampilan setelah diunduh dalam format

* CSV.



: B16 -
phpMyAdmin
oElzeie || Browse ¥ Structure /] SQL 4 Search ¥t Insert +
Recent Favorites Sort by key: None v
— & New
o

:]+k ) cobadb + Options A B

[+ information_schema = s i o i D RRI

o3 =

. mysql [ 7 Edit 3c Copy @ Delete 1/2018-03-03 19:05:20 0.58 2 1 0,58

-3 i

7@ . performance_schema 0 ¢ Edft 3¢ Copy @ Delete 2 2018-03-03 19:05:30 0.58 3 2 0,58

i+ phpmyadmin [ ¢ Edit 3¢ Copy @ Delete 3 2018-03-03 19:05:36 0.56 a 3 0,56

4 skripsiku [ o Edit 3¢ Copy @ Delete 4 2018-03-03 19:05:42 0.55 T a 0.55

, [0 &7 Edit 3¢ Copy @ Delete 5/2018-03-03 19:05:48 0.55 — "
[ o’ Edit 3¢ Copy @ Delete 6 2018-03-03 19:05:54 0.54 i 3 0,55
) ¢ Edit 3¢ Copy @ Delete 7 2018-03-03 19:06:00 0.55 7 6 0,34
) o/ Edit ¢ Copy @ Delete 8 2018-03-03 19:06:11 0.54 8 7 0,55
[ 47 Edit 3¢ Copy @ Delete 9 2018-03-03 19:06:17 0.54 2 8 0,54
) 4 Edit 3¢ Copy @ Delete 10 2018-03-03 19:06:35 0.55 10 q 0,54
t__ () CheckAll  With selected: .7 Change @ Delete i Export 11 10 0,55

(a)
Gambar 4. 7 (a) Data nilai RRI pada database (b) Data nilai RRI setelah diunduh

(b)

Kemudian, data tersebut akan di proses dan didapat nilai potensi SCD pada pasien.
Gambar 4.8 merupakan tampilan keseluruhan dari antarmuka pengguna.

Diagram Stabilimentum

Gambar 4. 8 Tampilan Awal Antarmuka Pengguna Diagnosis Sudden Cardiac Death
Terdapat beberapa fitur dalam antarmuka pengguna yang telah dibuat, diantaranya
adalah :
1. Tiga buah push button yaitu Browser, Run, dan Reset. Masing-masing push button
memiliki fungsi sebagai berikut :

e Browser : Berfungsi untuk memilih file excel yang berisi data nilai RRI.
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e Run : Berfungsi untuk menjalankan sistem.
e Reset : Berfungsi untuk mengembalikan sistem ke keadaan semula setelah sistem
dijalankan sebelumnya.
2. Satu buah edit text yang berfungsi untuk memberi sistem masukan berupa range file
excel.
3. Satu buah tabel yang berfungsi untuk menampilkan data nilai RRI.
4. 16 buah static text yang berfungsi untuk menampilkan variabel-variabel yang
digunakan. Variabel-variabel yang akan ditampilkan yaitu :
o Variabel File Name akan menampilkan nama file serta lokasi file tersebut yang telah
dipilih sebelumnya menggunakan Browser.
o Variabel Sq1, Sq2, Sqs, Sq4, S+x, S+v, Sx, Sy, S13, S, Sax, R2a13, dan Rosax didapat
dari perhitungan menggunakan persamaan (2-9) sampai (2-21).
e Variabel Input Eror akan menampilkan persentase data RRI yang dianggap salah.
Nilai RRI dianggap salah apabila memenuhi salah satu kondisi berikut :
» RRI, < 300 ms
» RRI, > 2000 ms
» Terdapat perbedaan nilai RRI,+; dengan RRI, yang perbedaan nilainya melebihi
20%
e Variabel Potensi akan menampilkan potensi pasien mengalami SCD.
5. Dua buah axes dengan fungsi sebagai berikut :
e Menampilkan potensi dalam bentuk grafik bar.

e Menampilkan grafik stabilimentum yang dihasilkan.



SelectRange A

513 18.3182
.00 %
524 15.8867
Diagram Stabilimentum
Sax 4.38
R24/113 0867261

SX+ 0.99
5Y+ 1.02
R24jax 36271
5X- 1.09
5Y- 1.28

Gambar 4. 9 Tampilan Hasil Antarmuka Pengguna Diagnosis Sudden Cardiac Death

4.5. Pengujian
Pada penelitian ini, dilakukan dua kali pengujian. Pengujian pertama, yaitu pengujian

fuzzy dengan masukan berupa nilai RRI yang diambil dari physionet.org. Pengujian kedua,
yaitu dengan masukan berupa sinyal biopotensial dari tubuh manusia.

45.1. Pengujian Fuzzy
Pengujian fuzzy dilakukan dengan menggunakan 40 sampel dari physionet.org. Sampel

tersebut terdiri dari 20 sampel SCD dan 20 sampel Non-SCD dengan rincian 7 sampel
NSR, 7 sampel Aritmia, dan 6 sampel CHF. Setiap sampel berisi data nilai RRI sejumlah
800 data.

Penentuan potensi pasien mengalami SCD dimulai dengan dilakukannya teknik
PORRID untuk mendapatkan variabel Si3, Sz4, Sax, R24/13, dan Ragax. Kemudian, dilakukan
perhitungan dengan metode Fuzzy Tsukamoto sampai didapat hasil kesimpulan akhir
berupa besar risiko seseorang mengalami SCD.

Hasil pengujian fuzzy untuk kategori Non-SCD diperlihatkan pada Tabel 4.8.
Seseorang dikategorikan Non-SCD apabila potensinya lebih kecil dari 60%. Dari 20
sampel yang ada, terdapat satu sampel yang potensinya mencapai angka 60%. Sampel
tersebut berasal dari kategori CHF. Menurut penelitian sebelumnya, CHF merupakan
faktor risiko bagi SCD (Kyndaron, 2014). Oleh karena itu, pemilik sampel tersebut diduga

akan mengalami SCD pada suatu saat.
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Tabel 4.8
Hasil pengujian fuzzy untuk sampel Non-SCD

Sampel Nilai Deskriptor .
No Ka?egori S13 | S24 | Sax RF’)24/13 R24/ax Potensi (%)
1| NSR | 1059 | 1124 | 593 | 1,06 1,9 0
2 | NSR 9,89 | 1083 | 534 | 11 2,03 7,33
3 | NSR | 1043 | 115 |597 | 11 1,93 0
4 | NSR 178 | 18,84 | 542 | 1,06 3,48 4,07
5 | NSR 942 | 883 |515| 0,94 1,71 16,83
6 | NSR | 1302 | 17,44 | 591 | 134 2,95 11,56
7 | NSR 935 | 7,97 | 547 | 0,85 1,46 15,54
8 | Aritmia | 12,08 | 161 | 466 | 1,33 3,46 9,17
9 | Aritmia | 11,92 | 26,34 | 502 | 2,21 5,25 0
10 | Aritmia | 16,03 | 16,49 | 532 | 1,03 3,1 14,76
11| Aritmia | 1586 | 36,18 | 486 | 2,28 7,44 42,44
12| Aritmia | 1413 | 20,77 | 452 | 1,47 4.6 27,97
13| Aritmia | 2502 | 61,6 | 474 | 2,46 12,99 16,67
14| Aritmia | 305 | 586 |596| 1,92 9,83 16,67
15| CHF 052 | 595 | 389 | 1151 1,53 28,9
16| CHF 167 | 6,74 | 443 | 404 1,52 12,9
17| CHF 493 | 19838 | 6 4,03 3,31 0
18| CHF 053 | 291 | 387 | 548 0,75 7,76
19| CHF 09 | 724 | 402| 806 18 0
20| CHF 289 | 47,73 | 441 | 165 10,82 60

Hasil pengujian fuzzy untuk kategori SCD diperlihatkan pada Tabel 4.9. Seseorang
dikategorikan SCD apabila potensinya lebih besar dari 50%. Dari 20 sampel yang ada,
terdapat empat sampel yang potensinya kurang dari 50%. Dari deskriptor standar dan fuzzy
yang telah dibuat, tidak dapat mendeskripsikan sampel tersebut dengan benar.

Tabel 4.9
Hasil pengujian fuzzy untuk sampel SCD

Sampel Nilai Deskriptor .
No Ka?egori S13 | S24 | Sax IOR24/13 Roajax | Cotensi (%)
21| scp 222 | 1304 | 545 | 588 | 239 0
22| scp 1181 | 3694 | 516 | 313 | 7,16 70,09
23| scD 6,02 | 71,81 | 36 | 11,94 | 19,55 81,37
24| scD 3359 | 13052 | 529 | 3089 | 24,67 100
25| scD 4959 | 14421 | 506 | 2,91 | 285 100
26| scD 3598 | 103,95 | 515 | 2,89 | 20,18 83,89
27| scp 2387 | 73.46 | 571 | 308 | 1286 63,33
28| SCD 376 | 158 | 579 | 42 2,73 0
29| scD 194 | 13578 | 161 | 7013 | 84,34 100
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30 SCD 2,08 32,15 | 2,83 15,48 11,36 83,33
31 SCD 2485 | 63,85 | 6,62 2,57 9,64 16,67
32 SCD 9,7 52,22 | 6,77 5,38 7,71 74,61
33 SCD 1155 | 4124 | 5,52 3,57 7,47 90
34 SCD 2,89 13,03 | 4,46 4,52 2,92 0
35 SCD 13,31 | 693,13 | 27 52,92 256,71 100
36 SCD 6,25 4764 | 6,57 7,62 7,25 80
37 SCD 100,95 | 409,28 | 19 4,05 215,41 100
38 SCD 79,84 | 242,57 | 13,17 3,04 18,42 83,67
39 SCD 7,54 39,46 | 4,39 5,23 8,99 80
40 SCD 15,11 | 66,33 | 7,12 4,39 9,32 87,59

Hasil pengujian tersebut dinyatakan dalam tabel contigency seperti terlihat pada
Tabel 4.10. Performansi sistem pengambilan keputusan dalam mendiagnosis SCD
diperoleh dengan mengevaluasi hasil identifikasi dan didapatkan nilai Accuracy,
Sensitivity, Specificity, Precision, Negative Predictive Value, Fall-out, False Negative
Rate, dan False Discovery Rate (Powers, 2011).

Tabel 4. 10
Tabel Contigency

Kondisi Sebenarnya

SCD Non SCD
True Positive False Positive
SCD
. TP =16 FP=1
Hasil
| dentifikasi False Negative | True Negative
Non SCD
FN=4 TN =19
Accuracy (ACC) :
ACC = TP+ TN 100% = 16 +19 100% = 87,5%
TTPYTNAFP+FN" ' " 16+19+1 447 00807

Sensitivity atau True Positive Rate (TPR) :

TP
= — 0f =
TPR = 25y ¥100% = 107

Specificity atau True Negative Rate :

x100% = 80%

TN
SPC = m———=x100% =

0/, — QL0
TN + FP 10 11 °100% = 95%
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Precision atau Positive Predictive Value (PPV) :

TP
PPV = —— x100% =
V=gprrp 100% =117

Negative Predictive Value (NPV) :

x100% = 94,12%

TN
e —— 0 =
NPV = oy T N ¥100% = 1972

Fall-out atau False Positive Rate (FPR) :

x100% = 82,61%

FP
R ——— 0fH =
FPR = mp oy ¥100% = 1773

False Negative Rate (FNR) :

x100% = 5%

FN
e —— 0fH =
FNR TP+FNx100A) 16 +4

False Discovery Rate (FDR) :

x100% = 20%

FP
= — 0 =
FDR = 751 pp¥100% = 77

Evaluasi tersebut menghasilkan Accuracy sebesar 87,5 %, Sensitivity sebesar 80%,

x100% = 5,88%

Specificity sebesar 95%, Precision sebesar 94,12%, Negative Predictive Value sebesar
82,61%, Fall-out sebesar 5%, False Negative Rate sebesar 20%, dan False Discovery Rate
sebesar 5,88%.

4.5.2. Pengujian Keseluruhan

Pengujian keseluruhan dilakukan dengan masukan berupa sinyal biopotensial dari
tubuh manusia. Sampel yang digunakan sebanyak sepuluh orang. Setiap sampel berisi data
nilai RRI sebanyak 800 data.

Penentuan potensi pasien mengalami SCD dilakukan dengan membuka antarmuka
pengguna yang telah dibuat menggunakan MATLAB. Selanjutnya, pengguna memilih file
excel yang berisi data nilai RRI. Kemudian, pengguna memilih range data yang
dikehendaki. Setelah program dijalankan, maka akan ditampilkan nilai potensi dan nilai
variabel-variabel yang digunakan.

Hasil pengujian keseluruhan diperlihatkan dalam Tabel 4.10. Dari sepuluh sampel,
sembilan sampel tergolong Non-SCD dan terdapat satu sampel yang tergolong SCD.
Sampel yang tergolong SCD tersebut memiliki Input Error sebesar 19% dan menghasilkan
nilai potensi sebesar 97,29%. Eror ini disebabkan karena terdapat kesalahan pada alat
detektor puncak gelombang R. Sinyal gelombang R dari pasien cenderung rendah sehingga
alat detektor puncak gelombang R tidak dapat mendeteksi semua puncak gelombang R

dengan benar.



Tabel 4. 11
Hasil pengujian keseluruhan

No SQ1 SQZ SQ3 SQ4 Sx+ SY+ Sx- SY- S13 S24 Sax R24/13 R24/ax |npUt Error (%) Potensi (%)
1| 234|495 | 432 | 304 |2,78| 1,08 |1,11|215| 666 | 71 |712| 12 | 1,12 3,5 0
2 | 454 | 26 | 489 | 331 |09 | 1,15 [1,23|1,02| 9,44 | 592 | 43 | 0,63 | 1,38 0,125 25,11
31992 51 |[844 | 82 [1,32] 1,28 [1,31|1,22|18,36| 13,29 5,13 | 0,72 | 2,59 1,25 0
4 1219 | 413 | 194 | 472 |16 1,12 [1,79|1,21| 413 | 886 |528| 2,14 | 1,68 0,625 0
51321 | 2 | 273358 (09| 252 [215| 12 | 595 | 558 [6,83| 0,94 | 0,82 0,625 13,67
6 | 819 | 6,19 | 7,41 | 756 |0,85| 1,71 |2,09|1,26 | 156 | 13,77 (591 | 0,88 | 2,33 1 10,44
7 1378|098 |38 | 137 |12 | 118 |124|111| 76 | 2,36 |473| 031 | 0,5 1,25 10,3
8 | 764 [10,36| 513 12,68 |1,43| 1,94 (1,78 |1,53|12,76 | 23,04 [ 6,68 | 1,8 | 345 2,25 12,33
9 | 968 | 132 | 7,05 | 10,29 | 1,08 | 0,82 | 0,52 | 1,47 | 16,73 | 23,48 |3,89| 1,4 | 6,04 0,125 33,19
10 | 25,44 | 40,95 | 14,19 | 64 |291 10,07 |7,48|2,84|39,63|104,95|233| 2,65 | 4,5 19 97,29
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